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ABSTRAK

Latar Belakang: Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin,
yaitu merupakan kelompok struktur kimia pembentuk DNA dan RNA. Usia
sekitar 40 tahun kenaikan kadar asam urat dalam darah banyak ditemukan pada
laki — laki, sedangkan pada perempuan banyak terjadi setelah mengalami
menopause. Faktor usia tersebut yang juga berpengaruh pada penurunan ginjal
terutama pada pria.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dilakukan di
laboratorium RSUD DR M Zein Painan dengan mengguanakan alat Fotometik
Enzimatik.

Hasil: Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat Kadar asam urat laki-laki
usia 40-50 tahun ditemukan lebih banyak pada rentan usia 46-50 tahun
dibandingkan 40-45 tahun, Kadar asam urat pada laki-lakiusia 40-50 tahun lebih
banyak yang mmengalami obesitas | dibandingkan obesitasll dan Kadar asam urat
pada laki-laki usia 40-50 tahun lebih banyak yang mmengalami hiprtensi |
dibandingkan hipertensi Il Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengatasai
peningkatan kadar asam urat pada laki-laki usia 40-50 tahun

Simpulan: Kadar asam urat laki-laki usia 40-50 tahun ditemukan lebih banyak
pada rentan usia 46-50 tahun dibandingkan 40-45 tahun.

Kata Kunci: Asam Urat, Hipertensi, Obesitas
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Background: Uric acid is the end product of purine metabolism , which is a
group of chemical structures forming DNA and RNA. Age around 40 years the
increase in uric acid levels in the blood is found in many men, while in women
many occur after menopause . This age factor also affects the decline of the
Kidneys, especially in men.

Method: This research is an analytical descriptive research conducted in the
laboratory of Dr. M Zein Painan Hospital using Enzymatic Photometic tools.

Results: The results of research that have been conducted there are uric acid
levels in men aged 40-50 years found to be more vulnerable at the age of 46-50
years than 40-45 years, uric acid levels in menaged 40-50 years are more obese |
than obesity Il and uric acid levels in Men aged 40-50 years are more likely to
experience hypertension | than hypertension Il From studies that have been
conducted to overcome increased uric acid levels in men aged 40-50 year

Conclusion: Uric acid levels of men aged 40-50 years were found to be more at
the age of 46-50 years than 40-45 years.

Keywaords: gout, hypertension, obesity

asam urat di indonesia semakin
PENDAHULUAN meningkat. Menurut Riskesdes tahun
Menurut World Health

Organization (WHO), Pravelensi

2018, prevelensi penyakit asam urat
menurut diagnosis tenaga kesehatan

penyakit asam urat di dunia Indonesia 11,9% dan berdasarkan

sebanyak 34,2%. Penyakit asam urat
sering terjadi di negara maju seperti
Amerika. Prevelensinya di Negara
Amerika sebanyak 26,3% dari
jumlah  penduduk.  Peningkatan
penyakit asam urat tidak hanya
terjadi di negara maju tetapi juga
terjadi di negara berkembang seperti

di Indonesia. Prevelensi penyakit

gejala 24,7% (limiah & Widyasari,
2022).

Asam urat merupakan produk
akhir dari metabolisme purin, yaitu
merupakan kelompok struktur kimia
pembentuk DNA dan RNA. Asam
urat juga disintesis terutama di dalam
hati yang dikatalis oleh enzim xatin

oksidase. Asam urat berfungsi di
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dalam tubuh sebagai antioksidan dan
bermanfaat dalam meregenerasi dan
meremajakan sel (Fabiana Meijon
Fadul, 2019).

Asam urat hasil pemecahan
purin, yang berasal baik dari tubuh
maupun dari makanan beredar dalam
darah untuk dibuang melalui saluran
pencernaan dan saluran kemih. Jika
kadar asam urat darah melebihi batas
normal tidak bisa larut kembali
dalam darah,maka akan mengendap
menjadi kristal urat dan masuk ke
organ — organ tubuh, khususnya
sendi. Kadar normal asam urat pada
wanita 2,4 — 6,0 mg\dl dan pria 3,0 —
7,0 mg\dl. Jika melebihi nilai
normal, seseorang dikategorikan
mengalami hiperurisemia (Fabiana
Meijon Fadul, 2019).

Penyakit asam urat dapat
mengganggu  kenyamanan lansia
dalam beraktifitas akibat nyeri sendi,
selain itu juga dapat menyebabkan
komplikasi seperti gagal ginjal,
bahkan batu ginjal. Penanganan yang
tepat dan aman yang tepat yang
aman untuk  mengatasi  yang
ditimbulkan oleh penyakit asam urat
yaitu secara farmakologis dan non

farmakologis. (Darmawan et al.,

2016) mengemukakan bahwa terapi
farmakologis harus diminimalkan
penggunaanya, sehingga terapi non
farmakologis lebih utama untuk
mencegah atau bisa mengurangi
angka kejadian asam urat.

Usia sekitar 40 tahun kenaikan
kadar asam urat dalam darah banyak
ditemukan pada laki — laki,
sedangkan pada perempuan banyak
terjadi setelah mengalami
menopause. Faktor usia tersebut
yang juga
penurunan ginjal terutama pada pria
(Desri Mulyanti, 2019).

Sesuai latar belakang diatas,

berpengaruh  pada

peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Kadar
Asam Urat pada Laki-laki Usia 40-
50 Tahun di RSUD Mzain Painan”.

Asam urat merupakan produk akhir
dari metabolisme yang merupakan
bagian dari asam nukleat yang
terdapat pada inti sel tubuh. Kadar
asam urat dipengaruhi oleh faktor
internal (usia, genetik, hormonal)
dan faktor eksternal (makanan yang
mengandung purin tinggi). Makanan
yang berpotensi meningkat asam urat
contohnya kacang - Kkacangan,

melinjo, daging dan minuman
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beralkohol (Suparyanto dan Rosad,
n.d, 2020).

Sebenarnya asam urat tidak
mengenal usia, banyak juga penyakit
asam urat bisa terjadi pada usia muda
disebabkan oleh pola makan yang
tidak terjaga, mengkonsumsi
minuman beralkohol lain-lain. Gejala
penyakit asam urat ini  pada
umumnya Yyaitu rasa nyeri yang
menyiksa di area sendi dan kadang
disertai terjadinya pembengkakan

(Suparyanto dan Rosad, n.d. 2020).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
deskriptif  analitik ~ dilakukan di
laboratorium RSUD DR M.Zein
Painan  yaitu untuk melihat atau
mendapatkan Gambaran Kadar Asam
Urat pada Pria Usia 40-50 Tahun di
RSUD M. Zein Painan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret sampai Juni 2023 di
RSUD M. Zein Painan.

Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua pasien usia 40-50
tahun yang melakukan pemeriksaan
asam urat di laboratorium RSUD M.
Zein Painan.

2. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini
adalah semua pasien laki-laki usia
40-50 tahun yang melakukan
pemeriksaan asam urat di
laboratorium RSUD M. Zein Painan

sebanyak 30 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
bulan  maret —juni 2023 yang
dilakukan di Rumah Sakit Umum
Daerah MUHAMAD ZEIN Painan,
terhadap 30 orang pasien laki-laki
yang berusia 40-50 tahun yang
mengalami Obesitas dan Hiprtensi
yang melakukan pemeriksan asam
urat dilaboratorium rumah sakit
MUHAMAD ZEIN Painan.
Pengukuran kadar asam urat dalam
darah  dilakukan

metode Enzimatik Kolorimetrik,

menggunakan

didapatkan hasil kadar asam urat

sebagai berikut :
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Distribusi Frekuensi Hasil
Pemeriksaan KadarAsam Urat
pada Pasien Laki-Laki Usia 40-50
Di RSUD M. Zein Painan
Berdasarkan Usia

Di RSUD M. Zein Painan
Berdasarkan Tingkat Hipertensi

Ting  Kadar Asam Urat Total

kat —
Hipe Norma  Tinggi

Usia  Kadar Asam Urat  Total rtensi I 70
Normal  Tinggi 3.4-7.0 mg;dl
mg/dl
3470  >7,0 = - -
mg/d| mg/d| n % n % n %

n % n % n %

40-45 3 750 1 250 4 100
Tahun
46-50 6 23,1 20 76,9 26 100
Tahun
Total 9 30,0 21 70,0 30 100

Pada tabel 4.1 dapat dilihat hasil
penelitian menunjukan bahwa pasien
laki-laki usia 40-45 tahun 4 dari 30
pasien yang hasil pemeriksaan kadar
asam uratnya normal sebanyak 3
orang (75,0%) dan yang tinggi kadar
asam uratnya sebanyak 1 orang
(25,0%). Pada pasien laki-laki usia
46-50 tahun 26 dari 30 pasien yang
hasil pemeriksaan kadar asam
uratnya normal sebanyak 6 orang
(23,1%) dan yang kadar asam
uaratnya tinggi sebanyak 20 orang
(76,9%).

Distribusi Frekuensi Hasil
Pemeriksaan Kadar Asam Urat
pada Pasien Laki-Laki Usia 40-50

Hipe 6 27, 16 72,7 2 100

rtensi 3 2

|

Hipe 3 37, 5 625 8 100

rtensi 5

I

Total 9 30, 21 70,0 3 100
0 0

Pada tabel 4.2 dapat dilihat
hasil penelitian menunjukan bahwa
pasien laki-laki usia 40-50 tahun 22
dari 30 pasien yang mengalami
hipertensi | (tekanan sistolik 140-159
mmHg,atau tekanan diastolik 90-99
mm Hg) hasil pemeriksaan kadar
asam uratnya yang normal 6 orang
(27,3%) dan kadar asam uratnya
tinggi ada 16 orang (72,7%). Dan 8
dari 30 pasien yang mengalami
hipertensi 1l (tekanan diastolik lebih
dari 100 mmHg atau tekanan sistolik
lebih  dari 160 mmHg) hasil
pemeriksan kadar asam uratnya yang
normal sebanyak 3 orang (37,5%)
dan kadar asam uratnya yang tin ggi
5 orang (62,5%).
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Distribusi Frekuensi Hasil
Pemeriksaan Kadar Asam Urat
pada Pasien Laki-Laki Usia 40-50
Di RSUD M. Zein Painan
Berdasarkan Tingkat Obesitas

Ting Kadar Asam Urat Total

kat e
Obesi Normal  Tinggi

@ 2470 s70

mg/dl mg/dl

n % N % n %

Obesi 5 29 12 70, 17 100

tas | 4 6

Obesi 4 30 9 69 13 100

tas Il 8 2

Total 9 30 21 70, 30 100

0 0

Pada tabel 4.3 dapat dilihat hasil
penelitian menunjukan bahwa 17
dari 30 pasien yang mengalami
obesitas |1 ( IMT 25-29,9 kg/m2).
Hasil pemeriksaan kadar asam
uratnya yang normal ada 5 orang
(29,4%) dan yang pemeriksan kadar
asam uratnya yang tinggi ada 12
orang (70,6%). Dan 13 dari 30
pasien yang mengalami Obesitas 1l
(IMT 30,0 kg/m2) hasil pemeriksan
kadar asam uratnya yang normal ada
(30,8%) dan hasil
pemeriksan yang tinggi ada 9 orang
(69,2%)

4  orang

Pembahasan

Kadar normal asam urat pada
laki-laki adalah 3,4-7,0 mg/dl. Dari
hasil penelitian pada tabel 4.1
didapatkan kadar asam urat laki-laki
usia 40-50 tahun ditemukan lebih
banyak pada rentan usia 46-50 tahun
dibandingkan 40-45 tahun. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Juliana et al., (2017)
di RSUD Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara dengan jumlah
responden 122 dengan hasil ada
hubungan antara umur dan asam

urat.

Pada tabel 4.2 didapatkan
kadar asam urat pada laki-laki usia
40-50 tahun lebih banyak yang
mengalami obesitas | dibandingkan
obesitas Il. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan = oleh
Armah (2018) di laboratorium Kklinik
RSUD Labuang Baji Kota Makassar.
Dari 30 sampel sebanyak 18 sampel
(60%) terjadi peningkatan Asam
Urat, 12 sampel (40%) memiliki

yang normal.

Pada tabel 4.3 didaptkan
kadar asam urat pada laki-laki usia
40-50 tahun lebih banyak yang

mmengalami hiprtensi I
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dibandingkan hipertensi Il. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novitasari et al.,
(2014) di Poliklinik penyakit dalam
RSUD Tugurejo Semarang dengan
hasil penelitian 65 pasien
menunjukkan ada hubungan antara

asam urat dengan hipertensi.

Pada penelitian ini didapatkan
kecendrungan peningkatan asam urat
didalam darah baik yang
mengalami hipertensi dan obesitas
cukup tinggi .peningkatan kadar
asam urat pada laki-laki karna tidak
adanya hormon esterogen yang ikut
membantu pembuangan asam urat

melalui urine (Susanto, 2013).

Dapat juga diperkuat oleh
penelitian yang dialkukan oleh
Hldayat  tentang Gout  dan
disebabkan  oleh

faktor lanjut usia yang merupakan

Hiperuricemia

faktor penurunan fungsi organ tubuh
sehingga menyebabkan gangguan
metabolisme  tubuh.  Gangguan
metaabolisme tubuh mengakibatkan
berkurangnya ereksi asam urat
melalui urine dan menumpuk dalam

darah. Peningkatan kadar asam urat

dapat mengakibatkan komplikasi ke

gangguan fungsi ginjal.

Faktor usia berpengaruh untuk
peningkatan kadar asam urat.suatu
organ atau system akan kehilangan
fungsinya  kurang lebih 1%
pertahun,terhitung mulai usia 30
tahun yang dikenal sebagai “The 1%
Rale” kemunduran faali pada usia
lanjut akan semakin progesif dengan
bertambahnya usia keggunaan fungsi
berbagai sistem organ tubuh mulai
menurun.  Penurunaan  tersebut
menggambarkan adanya perubahan
yang terjadi pada
sistensis,metabolism,serta faal
hormonal.gangguan metabolisme
dapat mengakibatkan meningkatnya
pruduksi asam urat, eksresi asam
urat berkurang karna fungsi ginjal

terggangu (Budiman H, 2012).

Faktor lain penyebap peningkatan
kadar asam urat seperti
mengonsumsi alkohol ,perokok aktif
dan pasif. Alkohol dan rokok
mengandung  bahan-bahan  yang
dapat menyebabkan penyempitan
pembuluh  darah. Hal tersebut
mengakibatkan  peredaran  darah

terggangu, sehingga pembuangan
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asaam urat melalui urine berkurang
dan asam uratnya tetap bertahan
didalam darah (Komariah, 2015).

Stress dan kelelahan fisik juga
dapat mengakibatkan peningkatan
kadar assm urat yang dapat memicu
serangan gout. Kelelahan fisik dapat
disebabkan oleh oleahraga yang
berlebih  dan

mengeluarkan cairan dalam bentuk

memicu tubuh

keringat. Hal ini akan
mengakibaatkan terjadinya dehidrasi
di dalam  tubuh  (mengalami
kekurangan cairan) yang akan
menyebabkan  banyaknya terjadi
kerusakan jaringan yang dapat
menyebabkan terjadinya
peningkatan produksi asam urat
(Sukandar EY, dkk,2010) dapat
diketahui, bahwa peningkatan kadar
asam urat tidak hanya disebabkan
oleh faktor gender dan faktor usia,
tetapi disebabkan juga oleh faktor
lain yang mendukung terjadinya
peningkatan asam urat
(Laksmitawati, 2017).

Penelitian ini diperkuat dengan
adanya penelitian sebelumnya oleh
Sri. Wahyu Nenggsih mahasiswa

prodi llmu Gizi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Hasanudin
yang melakukan penelitian tentang
gambaran asupan purin dan kadar
asam urat kualitas hidup lanjut usia
kecamatan Tamalanrea,yang
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2014.
Penelitian ~ menunjukan  bahwa
asupan  purin  yang  berlebih
berkontribusi meningkatkan
terjadinya peningkatan kadar asam
urat pada masyarakat lanjut usia
dikecamatan Tamalanrea.yang dapat
digambarkan dari hasil penelitian
yaitu 55,6% masyarakat lanjut usia
yang mempunyai asupan purin tinggi
dan 52,5% dengan kadar asam urat

tidak normal (Marlina, 2020)

Faktor lain penyebab peningkatan
kadar asam urat yaitu makanan yang
mengandung purin tinggi seperti
kacang-kacangan , melinjo, daging,
jeroan, dan minuman beralkohol.
Haltersebut mengakibatkan
peredaran darah terggangu sehingga
pembuangan asam urat melalui urin
berkurang dan asam uratnya tetap
bertahan didalam darah (Hartono,

2022). .

Kesimpulan
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Dari penelitian yang telah
dilakukan tentang Gambaran Kadar
Asam Urat Pada Laki-Laki Usia 40-
50 Tahun Yang Mengalami Obesitas
Dan Hipertensi Di Rumah Sakit
Umum Daerah Muhammad Zein
Painan Tahun 2023 didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kadar asam urat laki-laki usia
40-50 tahun ditemukan lebih
banyak pada rentan usia 46-50
tahun yaitu sebanyak 20 orang
(76,9%) dibandingkan 40-45
tahun sebanyak 1 orang (25%)

2. Kadar asam urat pada laki-laki
usia 40-50 tahun lebih
banyak yang  mengalami
obesitas | yaitu sebanyak 12
orang (70,6%) dibandingkan
obesitas Il sebanyak 9 orang
(69,2%)

3. Kadar asam urat pada laki-laki
usia 40-50 tahun lebih banyak
yang mmengalami hiprtensi |
sebanyak 16 orang (72,2%)
dibandingkan hipertensi 1l
sebanyak 5 orang (62,5%)

Saran

Dari penelitian yang telah
dilakukan untuk mengatasai
peningkatan kadar asam urat pada
laki-laki usia 40-50 tahun diharapkan
kepada pasien agar rajin melakukan
pemeriksan kadar asam urat kerumah
sakit, menjaga pola makan, tidak
minum-minuman beralkohol serta

rajin berolahraga.
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